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ABSTRAK

Anak-anak yang memiliki pengetahuan buruk tentang kesehatan gigi mulut cenderung memiliki perilaku
kesehatan gigi yang buruk sehingga lebih rentan terhadap infeksi karies gigi, yang dapat mengganggu proses
pertumbuhan dan perkembangan. Pendidikan kesehatan gigi bagi anak-anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun
sangat penting karena pada usia tersebut merupakan periode kritis, baik untuk pertumbuhan gigi mereka maupun
perkembangan mental mereka, sehingga memerlukan berbagai metode dan pendekatan untuk menghasilkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang sehat, terutama dalam hal kesehatan gigi. Tujuan program pengabdian
masyarakat ini adalah untuk memberikan penyuluhan terkait kesehatan gigi mulut serta menggambarkan
persepsi kesehatan gigi pada siswa sekolah di SD Muhammadiyah Tengahan Yogyakarta. Sebanyak 109 siswa
sekolah diberikan penyuluhan kesehatan gigi mulut serta dilakukan wawancara menggunakan kuesioner
mengenai persepsi kesehatan gigi mulut. Hasil program menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor
pretes dan postes, yaitu sebesar 24 poin untuk siswa perempuan, 20,40 poin untuk siswa laki-laki. Siswa
perempuan mengalami karies gigi terbanyak dan tidak merasa malu meskipun memiliki karies gigi. Siswa laki-
laki paling banyak mengeluh tentang gusi bengkak.
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ABSTRACT

Children who have poor knowledge about oral health tend to have poor dental health behaviors, making them
more susceptible to dental caries infections, which can interfere with their growth and development. Oral health
education for elementary school children aged 6-12 years is very important because this age is a critical period
for both their dental growth and mental development, requiring various methods and approaches to produce
healthy knowledge, attitudes, and behaviors, especially in terms of oral health. The objective of this community
service program was to provide education on oral health and describe the perceptions of dental health among
students at SD Muhammadiyah Tengahan Yogyakarta. A total of 109 students were given oral health education
and interviewed using a questionnaire about their perceptions of oral health. The results of the program showed
an increase in the average pretest and posttest scores, namely 24 points for female students and 20.40 points
for male students. Female students experienced the most dental caries and did not feel ashamed despite having
dental caries. Male students complained the most about swollen gums.

Keywords: Dental health perception; school-aged children; survey

PENDAHULUAN

Tahap anak usia sekolah dimulai saat anak-anak berusia dua belas hingga dua belas tahun menunjukkan
karakteristik mereka. Anak-anak usia sekolah belum mencapai tingkat pemikiran yang matang. Anak-anak di
usia sekolah dasar masih memiliki keterbatasan untuk membedakan antara hal-hal yang baik dan buruk. Hal ini
disebabkan oleh proses berpikir yang berkaitan dengan perkembangan kognitif, seperti mengingat, berpikir,
menghafal, memecahkan masalah, dan berpikir secara keseluruhan.! Anak-anak yang kurang memiliki
pengetahuan tentang kesehatan gigi cenderung memiliki perilaku kesehatan gigi yang buruk dan lebih rentan
terhadap infeksi karies yang dapat mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan.?

Berbagai faktor dapat menyebabkan penyakit gigi, seperti mengabaikan kebersihan gigi, kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya perawatan gigi, dan melakukannya dengan cara yang salah.® Kondisi ini akan
memburuk jika anak-anak tidak tahu cara menjaga kesehatan gigi mereka. Hal ini terkait dengan kurangnya
kesadaran anak-anak tentang kesehatan gigi mereka dan kurangnya upaya untuk mencegah karies gigi.* Program
sekolah dan tenaga medis perlu bersatu dalam tujuan bersama, seperti mengadakan kegiatan pemeriksaan setiap
6 bulan di sekolah sebagai langkah pencegahan dan layanan kesehatan bagi siswa yang mengalami masalah
kesehatan mulut.

Pendidikan kesehatan gigi bagi anak-anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun sangat penting karena pada
usia tersebut merupakan periode kritis, baik untuk pertumbuhan gigi mereka maupun perkembangan mental
mereka, sehingga memerlukan berbagai metode dan pendekatan untuk menghasilkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang sehat, terutama dalam hal kesehatan gigi. Baik anak-anak maupun orang dewasa masih
mengeluhkan masalah gigi, terutama lubang gigi yang dikenal sebagai karies gigi. Masalah tersebut tidak boleh
dibiarkan hingga parah karena akan mempengaruhi kualitas hidup, menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,
kecacatan, infeksi akut dan kronis, masalah makan dan tidur, serta risiko rawat inap, yang mengakibatkan biaya

medis tinggi dan waktu belajar di sekolah berkurang.®’
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Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) adalah program kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan gigi semua siswa di sekolah yang dibantu. Program UKGS didukung oleh
program kesehatan individu, yang mencakup upaya kuratif bagi siswa yang membutuhkan perawatan gigi. Sejak
program UKGS dimulai pada tahun 1951, kesehatan gigi anak-anak usia sekolah masih belum memuaskan.
Program promosi dan pencegahan untuk anak sekolah dasar seharusnya bertujuan untuk memberdayakan anak
sekolah dalam hal kesehatan gigi, seperti pembentukan kader kesehatan gigi anak sekolah atau pembentukan
dokter gigi kecil.®?

Pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan gigi merupakan salah satu cara untuk mendukung
pelaksanaan pembangunan kesehatan, salah satunya melalui pemberdayaan tenaga kesehatan. Kegiatan yang
dilakukan lebih difokuskan pada layanan promotif, preventif, dan rujukan dalam upaya kesechatan masyarakat,
termasuk posyandu, dengan sasaran kelompok berisiko tinggi, seperti anak di bawah lima tahun, anak usia
sekolah dasar, ibu hamil dan menyusui, serta lansia.!®!! Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan
peringatan dini terhadap pola makan yang tidak sehat, dan dapat memprediksi timbulnya penyakit di masa
depan.'>!3

Setiap orang yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut mempunyai persepsi yang berbeda-beda.
Persepsi kesehatan gigi dan mulut adalah proses kesadaran diri tentang pentingnya mulut dan gigi. Proses
persepsi terjadi ketika otak memberikan makna pada sensasi yang melibatkan pengorganisasian dan interpretasi
informasi sensorik agar memiliki makna yang jelas. Persepsi adalah interpretasi seseorang dalam memberikan
makna pada pengalaman dan pengetahuan yang telah dirasakannya.'® Sikap dan perilaku anak-anak terhadap
layanan kesehatan secara global bersifat negatif dan diskriminatif, dan dipengaruhi oleh kurangnya pendidikan
serta keyakinan yang bias. Rasa takut dan kecemasan terhadap masalah gigi dan kunjungan ke dokter gigi
memengaruhi proporsi yang cukup besar dari anak-anak dan remaja, dengan dampak negatif yang signifikan
terhadap perilaku mereka di masa depan. Prevalensi rasa takut dan kecemasan terhadap masalah gigi merupakan
masalah kesehatan masyarakat, yang dapat disebabkan oleh faktor individu dan eksternal, khususnya faktor
subjektif, sosial dan kontekstual. Dampak negatif ketakutan dan kecemasan terkait perilaku gigi anak di masa
depan merupakan masalah yang perlu ditanggulangi secara komprehensif. !4

SD Muhammadiyah Tengahan memiliki 12 buah ruang kelas, 2 perpustakaan. Kegiatan terkait
kesehatan gigi dan mulut masih jarang dilakukan, karena berkaitan dengan sarpra dan SDM pihak fasislitas
kesehatan gigi dan mulut terdekat. Penyuluhan dan pelatihan kesehatan gigi dan mulut juga belum pernah
dilakukan. Dokter gigi kecil sebagai kader kesehatan gigi dan mulut di sekolah belum dibentuk. Berdasarkan
hal tersebut maka sangat diperlukan program pengabdian kepada masyarakat di SD Muhammadiyah Tengahan
berupa profiling atau pendataan terkait persespsi kesehatan gigi sebagai data penentuan kebijakan selanjutnya

terkait pencegahan penyakit gigi mulut anak sekolah.
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METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Tempat
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tengahan Kecamatan

Minggir Kabupaten Sleman Yogyakarta pada Bulan April 2025.

Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam program pengabdian masyarakat ini adalah 109 anak Sekolah Dasar

Muhammadiyah Yogyakarta.

Metode Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu berupa survei persepsi kesehatan gigi mulut
anak sekolah, dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan terkait kesehatan gigi mulut.
Pengambilan data terkait persepsi kesehatan gigi mulut anak-anak dilakukan oleh 10 surveyor/observer yang
merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Kuesioner persepsi
kesehatan gigi mulut terdiri atas 7 pernyataan dengan skala Gutman (ya atau tidak), diberikan kepada tiap siswa
yang bersedia menjadi responden program kegiatan pengabdian masyarakat. Pengisian kuesioner didampingi
oleh surveyor/observer.

Kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya adalah pemberian penyuluhan kepada semua siswa,
terutama tentang persepsi siswa yang masih belum tepat terkait kesehatan gigi mulut, pengetahuan kesehatan
gigi mulut, serta pencegahan gigi berlubang pada anak-anak usia sekolah. Penyuluhan dilakukan oleh tim

pengabdi, sebelum dan sesudah penyuluhan siswa diberikan soal terkait pengetahuan kesehatan gigi mulut.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan siswa

Sekolah Dasar Muhammadiyah Tengahan setelah diberikan penyuluhan kesehatan gigi mulut

Metode Evaluasi
Metode evaluasi yang digunakan pada program pengabdian masyarakat ini adalah metode evaluasi

jangka pendek berupa pemberian soal pretes dan postes terkait kesehatan gigi dan mulut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil program menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor pretes dan postes, yaitu sebesar
24 poin untuk siswa perempuan, dan sebesar 20,40 poin untuk siswa laki-laki (Tabel 1). Siswa perempuan
mengalami karies gigi terbanyak dan tidak merasa malu meskipun memiliki karies gigi. Siswa laki-laki paling
banyak mengeluh tentang gusi bengkak. Hasil program ini juga menunjukkan bahwa distribusi persepsi
kesehatan gigi pada anak sekolah dasar, antara anak laki-laki dan perempuan bervariasi, tiap item pernyataan

memberikan hasil yang berbeda. Sebagian besar anak laki-laki dan perempuan menyatakan bahwa gigi mereka
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tidak kotor, akan tetapi sebagian besar anak perempuan tidak merasa malu meskipun memiliki kerusakan gigi.

Anak laki-laki paling banyak mengeluh tentang gusi bengkak (Gambar 2).

Gambar 1. Keglatan Pengabdlan Masyarakat SD Muhammadlyah Tengahan

Tabel 1. Distribusi Rata-Rata Skor Pretes dan Postes
Karakteristik  Jumlah n (%) Pretest Postest Kenaikan Pre Post Test
Jenis Kelamin

Laki-laki 49 (45) 64,08 83,27 20,40
Wanita 60 (55) 64,33 88,17 24,00
Tabel 2. Kuesioner Persepsi Kesehatan Gigi Mulut Anak
No Pernyataan (P) Deskripsi
1 P1 Gigi saya kotor, ada karang giginya
2 P2 Saya tidak malu walaupun ada lubang gigi
3 P3 Gusi saya bengkak
4 P4 Gigi saya berlubang
5 P5 Gigi saya terasa sakit
6 P6 Saya belum pernah ke dokter gigi
7 P7 Saya takut ke dokter gigi
50
40
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Gambar 2. Distribusi Persepsi Kesehatan Gigi Mulut Responden
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Kesehatan mulut yang lebih baik dan perilaku terkait kesehatan diyakini memerlukan pemahaman
tentang kesehatan mulut. Telah dibuktikan bahwa ada korelasi antara pengetahuan kesehatan mulut yang lebih
baik dan kesehatan mulut yang lebih baik, serta bahwa informasi kesehatan mulut sangat penting untuk
pengembangan perilaku sehat.!> Terdapat hubungan yang jelas dan bermanfaat antara pengetahuan kesehatan
mulut dan sikap. Hubungan antara pengetahuan dan perilaku sepenuhnya dimediasi oleh sikap, dan terdapat
korelasi positif langsung antara sikap kesehatan mulut dan perilaku. Sikap terhadap kesehatan mulut secara
langsung dan positif terkait dengan kebiasaan kesehatan mulut.!¢

Perbedaan gender dalam sikap terhadap dokter gigi juga tercatat bahwa responden wanita membutuhkan
komunikasi dan kepercayaan, sementara anak laki-laki menganggap kurangnya kontrol dan penghinaan sebagai
komponen kritis dalam kepercayaan terhadap dokter gigi. Menurut studi sebelumnya, mempertimbangkan
variasi ini dapat meningkatkan efektivitas teknik pengurangan kecemasan gigi dan pembentukan keyakinan gigi
pada pasien muda.>!’

Pendidikan kesehatan gigi meningkatkan status kesehatan gigi dan mulut serta perilaku anak-anak.
Keterlibatan pihak ketiga dan berbagai media pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membantu anak-anak memahami informasi yang diberikan dengan lebih baik. Program sekolah dan tenaga
medis perlu bersatu dalam tujuan bersama, seperti mengadakan kegiatan pemeriksaan setiap 6 bulan di sekolah
sebagai langkah pencegahan dan layanan kesehatan bagi siswa yang memiliki masalah kesehatan mulut.'®

Hasil survei pada program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami gigi berlubang tetapi tidak merasa malu atas kondisi tersebut. Hal ini dikarenakan kondisi
lingkungan seperti pengaruh teman sebaya serta budaya literasi kesehatan gigi mulut yang masih rendah.
Kesehatan gigi yang baik mendukung kesejahteraan mental, sedangkan kesehatan mental yang baik mendorong
kebiasaan perawatan diri, termasuk kebersihan gigi yang optimal. Dengan memberikan edukasi tentang
keterkaitan kesehatan gigi dan mental membantu meningkatkan pemahaman masyarakat dalam menjaga
kesehatannya. Seseorang yang mengalami masalah kesehatan gigi, seperti gigi berlubang, bau mulut, atau gusi
bengkak, bisa merasakan dampak signifikan terhadap kesejahteraan mentalnya. Rasa sakit, ketidaknyamanan,
dan kekhawatiran tentang penampilan gigi dapat memengaruhi kepercayaan diri serta meningkatkan tingkat
stres dan kecemasan."’

Sebagian besar responden menyatakan bahwa belum pernah berkunjung ke dokter gigi walaupun
giginya berlubang. Hal ini disebabkan oleh karena tingkat pengetahuan, motivasi dan budaya pencegahan
penyakit gigi mulut masih rendah. Motivasi pencegahan penyakit gigi mulut yang rendah menyebabkan

peningkatan keparahan penyakit gigi mulut.?” Sebagai tindak lanjut hasil survei ini, promosi dan pemberdayaan

kesehatan gigi mulut masyarakat berbasis sekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program penyuluhan kesehatan gigi mulut anak-anak usia sekolah dasar mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan siswa terkait kesehatan gigi mulut. Anak perempuan mengalami kerusakan gigi paling banyak dan
tidak merasa malu meskipun memiliki kerusakan gigi. Anak laki-laki paling banyak mengeluh tentang gusi
bengkak. Pemberdayaan kesehatan gigi mulut masyarakat berbasis sekolah sangat diperlukan untuk

meningkatkan kualitas hidup.
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